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ABSTRACT
This study aims to examine the effectiveness of the fun learning strategy in enhancing student engagement, motivation, and academic achievement within non-formal education settings, particularly tutoring centers. A quantitative approach was employed using a one-group pretest-posttest experimental design. The research subjects consisted of 25 elementary school students enrolled in a local tutoring program. Data were collected through pretest and posttest assessments, learning motivation questionnaires, student engagement observation sheets, and supporting interviews. The results showed a significant increase in students' average scores from pretest (55.4) to posttest (78.4), alongside a rise in learning motivation scores from 3.18 to 4.5. Student engagement during the learning process was also notably high, with an average observation score of 4.55 out of 5. These findings support previous literature and demonstrate that fun learning is an effective instructional strategy in non-formal educational contexts. The study concludes that fun learning can serve as a relevant and applicable pedagogical approach to improve learning quality in tutoring institutions. It also contributes to the development of active and enjoyable learning models beyond the formal school environment.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas strategi fun learning dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar siswa di lembaga pendidikan nonformal, khususnya bimbingan belajar. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa sekolah dasar yang mengikuti program bimbingan belajar di sebuah lembaga lokal. Data dikumpulkan melalui instrumen berupa soal pretest dan posttest, angket motivasi belajar, lembar observasi keterlibatan siswa, serta wawancara pendukung. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa dari pretest (55,4) ke posttest (78,4), serta peningkatan motivasi belajar dari skor 3,18 menjadi 4,5. Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran juga tinggi, dengan skor rata-rata observasi sebesar 4,55 dari skala 5. Temuan ini mendukung literatur sebelumnya dan menunjukkan bahwa strategi fun learning efektif diterapkan dalam konteks pendidikan nonformal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa fun learning dapat menjadi pendekatan pembelajaran strategis yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga bimbingan belajar. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran aktif dan menyenangkan di luar lingkungan sekolah formal.
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PENDAHULUAN
Pendidikan nonformal seperti lembaga bimbingan belajar memainkan peran yang semakin vital dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan, khususnya di tengah kompleksitas kurikulum dan tantangan pembelajaran saat ini. Dalam konteks lokal, banyak siswa yang mengandalkan bimbingan belajar sebagai alternatif atau pelengkap dari pembelajaran di sekolah formal. Sayangnya, pendekatan pembelajaran yang diterapkan di lembaga nonformal ini masih kerap bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga menimbulkan kejenuhan dan penurunan motivasi belajar siswa. Tantangan tersebut dapat dijawab melalui strategi fun learning yang hadir sebagai inovasi yang sangat menjanjikan yang dapat menciptakan pengalaman belajar menyenangkan, efektif, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Prastika et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Fun Learning Course dalam konteks bimbingan belajar dapat meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa. Demikian pula, Budianto et al. (2024) mencatat bahwa bimbingan belajar berbasis fun learning di Kampung Nelayan Tangguh mampu membantu siswa yang memiliki keterbatasan akses pendidikan, memperkuat fungsi sosial lembaga pendidikan nonformal. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana strategi fun learning dapat diimplementasikan secara optimal di lembaga bimbingan belajar, terutama di wilayah lokal yang memiliki keragaman kondisi sosial dan ekonomi.
Urgensi penerapan strategi fun learning dalam lembaga bimbingan belajar juga didorong oleh kebutuhan untuk menghadirkan suasana belajar yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Suhari dan Sobri (2025) mengungkapkan bahwa strategi make learning fun yang digunakan oleh mahasiswa Kampus Mengajar terbukti menciptakan kelas inovatif yang meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Ini menunjukkan bahwa inovasi pendekatan pembelajaran sangat mungkin diterapkan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lembaga nonformal. Yuniawatika et al. (2023) membuktikan bahwa permainan edukatif seperti ular tangga dalam pembelajaran bahasa Inggris mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekolah dasar secara signifikan. Jika diterapkan di bimbingan belajar, metode serupa berpotensi membantu siswa memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih ringan namun tetap bermakna. Selain itu, studi oleh Pangestu et al. (2022) di Bimba Aiueo menunjukkan bahwa pembelajaran menyenangkan yang konsisten dapat membangun kebiasaan belajar positif sejak usia dini, sesuatu yang juga sangat relevan bagi lembaga bimbingan belajar di daerah perkotaan maupun pedesaan.
Penelitian ini menjadi penting karena lembaga bimbingan belajar memiliki karakteristik yang unik: tidak terikat oleh struktur kurikulum formal yang kaku, serta memiliki fleksibilitas waktu dan metode pengajaran. Oleh karenanya, pendekatan fun learning yang bersifat adaptif dan berbasis pengalaman dapat dioptimalkan untuk meningkatkan daya tarik dan keberhasilan proses belajar. Susetyo et al. (2023) menunjukkan bahwa guru-guru yang dibekali pelatihan fun learning mampu menyusun strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa kunci keberhasilan implementasi fun learning di lembaga bimbingan belajar terletak pada kesiapan tenaga pengajar dalam mengubah pola pengajaran menjadi lebih partisipatif dan menyenangkan. Asmawadi (2021) juga membuktikan bahwa media sederhana seperti WhatsApp bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran jarak jauh dengan pendekatan fun learning, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur. Temuan ini menekankan bahwa strategi fun learning tidak selalu membutuhkan teknologi tinggi, tetapi lebih pada kreativitas pengelolaan media dan metode yang sesuai dengan karakter peserta didik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi strategi fun learning dalam konteks lembaga pendidikan nonformal, khususnya bimbingan belajar di wilayah lokal. Tujuan ini mencakup dua aspek penting: pertama, merancang bentuk pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan kebutuhan siswa; kedua, mengevaluasi dampaknya terhadap keterlibatan belajar dan hasil akademik siswa. Penelitian ini juga berupaya menyesuaikan strategi fun learning dengan realitas sosial, ekonomi, dan kultural siswa yang mengikuti bimbingan belajar. Pradana (2022) mencatat bahwa pengenalan metode fun learning di Madrasah Ibtidaiyah mampu meningkatkan minat belajar siswa secara nyata, terutama setelah masa pandemi. Sementara itu, Ika et al. (2023) menunjukkan bahwa fun learning juga dapat diadaptasi untuk pendidikan inklusi, membuktikan fleksibilitas pendekatan ini dalam berbagai konteks. Penyesuaian strategi dengan karakter siswa dan lingkungan belajar menjadi landasan penting dalam merancang pendekatan yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga berdampak positif terhadap prestasi belajar.
Dari sisi literatur, strategi fun learning telah banyak dibahas dalam konteks pembelajaran formal, namun masih sedikit yang menyoroti penerapannya di lembaga pendidikan nonformal seperti bimbingan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur tersebut, serta memperkuat bukti empiris tentang efektivitas fun learning dalam konteks yang lebih fleksibel dan beragam. Chusna (2023) menunjukkan bahwa pendekatan fun learning berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam materi Pendidikan Kewarganegaraan, sedangkan Syarif et al. (2022) menekankan keberhasilan model joyful learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Sementara itu, Widiadnya dan Purnami (2024) mencatat keberhasilan program Fun English di komunitas sosial anak-anak yatim, menunjukkan bahwa pendekatan menyenangkan tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga emosional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru bagi pengembangan model pembelajaran yang efektif di lembaga pendidikan nonformal.
Berangkat dari berbagai temuan tersebut, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk strategi fun learning yang sesuai dan efektif diterapkan dalam lembaga bimbingan belajar di lingkungan lokal?
2. Bagaimana pengaruh penerapan strategi fun learning terhadap motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa di lembaga bimbingan belajar?
3. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh pengelola dan pengajar bimbingan belajar dalam mengimplementasikan strategi fun learning, dan bagaimana solusi strategisnya?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimen jenis one group pretest-posttest design untuk mengukur efektivitas strategi fun learning dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa di lembaga bimbingan belajar. Penelitian dilakukan di sebuah lembaga bimbingan belajar nonformal di wilayah lokal dengan karakteristik siswa yang beragam dari segi latar belakang sosial dan kemampuan akademik. Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa jenjang sekolah dasar kelas IV dan V yang secara aktif mengikuti kegiatan belajar tambahan di lembaga tersebut selama minimal dua bulan berturut-turut. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan bimbingan serta kesediaan mengikuti seluruh rangkaian intervensi pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi keterlibatan siswa, angket motivasi belajar, dan soal evaluasi hasil belajar yang dikembangkan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi sesuai kurikulum yang berlaku di lembaga bimbingan belajar. Prosedur pengumpulan data diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa, dilanjutkan dengan penerapan strategi fun learning selama enam pertemuan, di mana metode yang digunakan mencakup permainan edukatif berbasis materi pelajaran, diskusi aktif, dan penggunaan media interaktif sebagaimana dilakukan oleh Yuniawatika et al. (2023), Suhari dan Sobri (2025), serta Prastika et al. (2022). Selama pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan siswa diamati secara langsung melalui lembar observasi oleh dua pengamat. Setelah seluruh sesi intervensi selesai, posttest diberikan untuk mengukur peningkatan hasil belajar, dan angket motivasi belajar diisi oleh siswa. Menganalisis data yang didapatkan dengan teknik statistik deskriptif dan uji-t berpasangan untuk menghasilkan signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest. Prosedur ini mengacu pada pendekatan yang digunakan oleh Alwahidi et al. (2021) dan Pradana (2022), yang juga menerapkan intervensi fun learning dalam pendidikan nonformal dan membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengukur efektivitas strategi pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan terhadap 25 siswa jenjang sekolah dasar yang aktif mengikuti kegiatan bimbingan belajar di lembaga nonformal lokal. Data diperoleh melalui tiga instrumen utama: soal pretest-posttest untuk mengukur hasil belajar, lembar observasi keterlibatan siswa, serta angket motivasi belajar. Selain itu, dilakukan wawancara semi-terstruktur dengan beberapa siswa dan pengajar sebagai pendukung data kuantitatif. Berikut pemaparan hasil secara sistematis.
A. Hasil Pretest dan Posttest
Evaluasi hasil belajar dilakukan melalui pengukuran skor pretest dan posttest yang mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dengan pendekatan fun learning.







Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
	No
	Indikator
	Pretest (Mean)
	Posttest (Mean)
	Selisih

	1
	Pemahaman konsep
	58,2
	80,4
	+22,2

	2
	Ketepatan jawaban
	55,6
	78,8
	+23,2

	3
	Kecepatan mengerjakan
	52,4
	76,0
	+23,6

	
	Total rata-rata
	55,4
	78,4
	+23,0



Grafik 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest

Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 23 poin setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan strategi fun learning. Sebanyak 92% siswa menunjukkan peningkatan skor individu dari pretest ke posttest. Hanya dua siswa (8%) yang peningkatannya kurang dari 10 poin.
Kutipan Wawancara:
"Awalnya saya agak bingung pas materi pertama, tapi setelah diajari pakai permainan, jadi lebih mudah ingat. Jadi waktu ujian juga saya lebih cepat ngerjain." – (Siswa A, kelas V)
"Kalau belajar kayak biasanya itu saya suka bosan, tapi yang ini malah saya nungguin jadwal belajarnya karena seru." – (Siswa B, kelas IV)
B. Keterlibatan Siswa selama Pembelajaran
Keterlibatan siswa diamati melalui lembar observasi dengan indikator seperti partisipasi aktif, respons terhadap instruksi, kerja sama dalam kelompok, dan antusiasme mengikuti permainan edukatif.
Tabel 2. Rata-rata Skor Observasi Keterlibatan Siswa (Skala 1–5)
	No
	Indikator Keterlibatan
	Rata-rata

	1
	Partisipasi aktif dalam diskusi
	4,4

	2
	Respons terhadap instruksi
	4,6

	3
	Antusiasme dalam kegiatan
	4,7

	4
	Kerja sama kelompok
	4,5

	
	Total rata-rata
	4,55



Grafik 2. Rata-rata Skor Observasi Tiap Indikator


Dari total 25 siswa, 21 siswa (84%) secara konsisten menunjukkan keterlibatan tinggi (skor > 4) dalam seluruh sesi pembelajaran. Sisanya (16%) menunjukkan peningkatan keterlibatan pada sesi ke-4 dan ke-5 setelah penyesuaian pada pendekatan kegiatan kelompok.
Kutipan Wawancara:
"Anak-anak yang biasanya diam, sekarang jadi semangat jawab. Karena suasananya beda, mereka juga jadi berani bicara." – (Tutor A, pengajar Bahasa Indonesia)
"Mereka jadi lebih kompak. Dulu kalau disuruh kerja kelompok, nggak semua mau. Sekarang justru rebutan mau maju presentasi." – (Tutor B, pengajar Matematika)
3. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi siswa diukur sebelum dan sesudah intervensi melalui angket yang mencakup empat aspek: rasa ingin tahu, ketekunan, antusiasme, dan perasaan senang selama belajar.
Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar (Skala 1–5)
	No
	Aspek Motivasi
	Sebelum (Mean)
	Sesudah (Mean)
	Selisih

	1
	Rasa ingin tahu
	3,2
	4,4
	+1,2

	2
	Ketekunan belajar
	3,1
	4,3
	+1,2

	3
	Antusiasme mengikuti kegiatan
	3,0
	4,6
	+1,6

	4
	Perasaan senang saat belajar
	3,4
	4,7
	+1,3

	
	Rata-rata total
	3,18
	4,5
	+1,32



Diagram 1. Skor Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah

Sebanyak 88% siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih senang dan termotivasi mengikuti bimbingan belajar setelah metode fun learning diterapkan. Perubahan ini paling menonjol dalam aspek antusiasme dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas.
Kutipan Wawancara:
"Dulu saya kadang pura-pura sakit kalau pas les, tapi sekarang malah saya ingatkan mama supaya nggak telat." – (Siswa C, kelas IV)
"Saya suka cara belajarnya sekarang, ada game dan tantangannya. Jadi saya pengen belajar terus biar menang di kelompok." – (Siswa D, kelas V)
"Metode ini efektif banget. Anak-anak yang awalnya cenderung malas jadi bisa berubah dalam dua minggu pertama saja." – (Tutor C, pengajar IPA)
4. Kehadiran dan Konsistensi Peserta
Selama enam kali pertemuan dalam pembelajaran, tingkat kehadiran siswa tergolong tinggi. Dari total 150 sesi kehadiran (25 siswa × 6 pertemuan), hanya terdapat 4 absensi.
Tabel 4. Tingkat Kehadiran Siswa
	Keterangan
	Jumlah Kehadiran
	Presentase

	Hadir penuh
	21 siswa
	84%

	Absen 1 kali
	3 siswa
	12%

	Absen >1 kali
	1 siswa
	4%



Kutipan Wawancara:
"Biasanya kami susah jaga kehadiran di hari Jumat, tapi sejak pakai metode baru ini, anak-anak justru datang lebih awal." – (Koordinator LBB)
"Anak-anak bilang mereka takut ketinggalan permainan, jadi lebih disiplin datangnya." – (Tutor D, pengajar tematik)

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan strategi fun learning di lembaga pendidikan nonformal, khususnya bimbingan belajar, memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, keterlibatan, dan motivasi siswa. Temuan ini sejalan dan memperkuat berbagai hasil penelitian sebelumnya dalam referensi yang digunakan, khususnya dalam konteks inovasi metode belajar menyenangkan dan aplikasinya dalam berbagai jenjang pendidikan dan kondisi sosial.
Salah satu aspek utama yang mendukung efektivitas fun learning adalah sifatnya yang kontekstual, partisipatif, dan adaptif. Strategi ini menggeser pendekatan pembelajaran dari yang bersifat instruksional menjadi berbasis aktivitas dan interaksi. Seperti yang telah ditemukan oleh Suhari dan Sobri (2025), make learning fun yang diterapkan oleh mahasiswa Kampus Mengajar menciptakan kelas inovatif yang menjadikan siswa subjek aktif dalam pembelajaran. Hal yang serupa terjadi dalam penelitian ini, di mana siswa tidak hanya lebih aktif, tetapi juga menunjukkan perubahan sikap terhadap proses belajar—dari sekadar kewajiban menjadi pengalaman yang menyenangkan. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran menyenangkan bukan sekadar hiburan, tetapi merupakan strategi yang berbasis pedagogi aktif.
Penelitian ini juga mendukung dan memperluas hasil Yuniawatika et al. (2023), yang menekankan pada penggunaan media game seperti ular tangga dalam pembelajaran bahasa Inggris secara signifikan meningkatkan pemahaman dan minat siswa. Dalam konteks bimbingan belajar yang lebih fleksibel, permainan edukatif dan kuis kelompok yang digunakan dalam penelitian ini memberikan hasil serupa, menunjukkan bahwa pendekatan menyenangkan dapat diaplikasikan secara adaptif bahkan dalam kondisi minim fasilitas. Kontribusi penting dari penelitian ini adalah bahwa media yang digunakan tidak harus canggih; melainkan yang kontekstual dan mudah dipahami siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Asmawadi (2021), yang membuktikan efektivitas media sederhana seperti WhatsApp dalam mendukung fun learning saat pembelajaran jarak jauh.
Dari sisi motivasi, penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek antusiasme, ketekunan, dan perasaan senang saat belajar, dengan skor rata-rata yang melonjak dari 3,18 ke 4,5. Hasil ini selaras dan sependapat dengan hasil Prastika et al. (2022) yang meneliti efektivitas Fun Learning Course dalam meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar siswa. Dalam konteks bimbingan belajar, di mana siswa sering merasa jenuh karena beban tambahan dari sekolah, penciptaan suasana menyenangkan menjadi solusi strategis. Tutor dalam penelitian ini mencatat perubahan sikap siswa yang signifikan, seperti kehadiran lebih disiplin dan peningkatan rasa percaya diri. Ini menunjukkan bahwa fun learning mampu menyentuh dimensi afektif siswa, yang sangat penting dalam proses pendidikan, sebagaimana juga ditegaskan oleh Pangestu et al. (2022) dalam konteks pembelajaran di Bimba Aiueo.
Secara lebih luas, penelitian ini juga mendukung pendekatan inklusif dalam pendidikan nonformal. Ika et al. (2023) dalam penelitiannya di Bimba Rainbow Kids Cisauk menunjukkan bahwa strategi fun learning juga dapat disesuaikan dengan anak-anak berkebutuhan khusus. Ini sejalan dengan semangat fun learning yang inklusif dan tidak mendiskriminasi kemampuan peserta didik. Meskipun subjek dalam penelitian ini bukan kelompok inklusi, temuan tentang partisipasi aktif semua siswa, termasuk yang sebelumnya pasif, menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki potensi inklusif yang kuat. Hal ini merupakan landasan penting bagi pengembangan lebih lanjut model pembelajaran inklusif di lembaga bimbingan belajar.
Signifikansi hasil penelitian ini sangat penting dalam beberapa aspek. Pertama, dari sisi praktik pendidikan nonformal, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan fun learning dapat diimplementasikan secara efektif di luar sekolah formal, yang selama ini menjadi fokus utama kebanyakan penelitian. Hasil ini menegaskan bahwa bimbingan belajar bukan hanya ruang pengulangan materi sekolah, tetapi juga tempat transformasi pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini menjawab kebutuhan siswa dan orang tua akan metode pembelajaran yang tidak membebani, namun tetap meningkatkan hasil belajar secara nyata.
Kedua, secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman bahwa strategi fun learning bukan sekadar pendekatan tambahan atau pelengkap, melainkan bagian integral dari strategi pembelajaran aktif yang dapat diadaptasi di berbagai konteks sosial dan pendidikan. Penelitian sebelumnya oleh Alwahidi et al. (2021) menegaskan bahwa fun learning berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar di masa new normal. Penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan menegaskan bahwa pendekatan ini juga dapat berhasil di kondisi normal, bahkan di wilayah lokal yang secara ekonomi tergolong menengah ke bawah.
Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada perluasan konteks implementasi fun learning ke ranah pendidikan nonformal dengan pendekatan sistematis dan terukur. Penelitian sebelumnya oleh Budianto et al. (2024) di Kampung Nelayan menunjukkan peran penting fun learning dalam pembelajaran berbasis komunitas. Namun, penelitian ini membuktikan bahwa dengan prosedur yang dirancang dengan cermat, evaluasi terstruktur, serta instrumen yang terstandar, pendekatan fun learning dapat direplikasi dalam bimbingan belajar lainnya. Hal ini membuka peluang untuk mengembangkan kurikulum fun learning khusus untuk lembaga pendidikan nonformal.
Selain kontribusi tersebut, penelitian ini juga menghasilkan keterkaitan penting. Dari sisi kebijakan lembaga bimbingan belajar, hasil ini dapat menjadi dasar bagi pengelola untuk mereformasi metode pengajaran, memberikan pelatihan kepada tutor, serta menyusun kegiatan pembelajaran yang menggabungkan unsur permainan, kolaborasi, dan refleksi. Bagi tutor, penelitian ini menjadi bukti bahwa kreativitas dalam mengelola kelas tidak hanya memperkuat hubungan dengan siswa, tetapi juga berdampak nyata terhadap hasil akademik mereka. Bagi siswa dan orang tua, metode fun learning mampu meningkatkan kepercayaan diri terhadap kualitas pembelajaran di lembaga nonformal dan didorong keberlanjutan keikutsertaan dalam kegiatan belajar tambahan diluar Lembaga formal.
Namun demikian, penelitian ini juga memiliki sejumlah batasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan studi selanjutnya. Pertama, jumlah sampel relatif kecil (25 siswa) dan hanya melibatkan satu lembaga bimbingan belajar, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, durasi intervensi pembelajaran hanya dilakukan selama enam pertemuan, yang belum cukup untuk mengevaluasi dampak jangka panjang strategi fun learning. Beberapa siswa mungkin menunjukkan peningkatan dalam waktu singkat karena novelty effect (efek kebaruan), namun belum diketahui apakah hasil tersebut dapat dipertahankan dalam jangka waktu lebih lama. Ketiga, data kualitatif hanya diperoleh dari wawancara terbatas dengan siswa dan tutor, sehingga belum menggambarkan perspektif lebih luas, termasuk dari orang tua atau pengelola lembaga.
Selain itu, belum dilakukan pengujian terhadap perbedaan efektivitas berdasarkan gaya belajar siswa, padahal Mardlatillah dan Sa’adah (2022) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran menyenangkan akan lebih efektif bila disesuaikan dengan preferensi gaya belajar peserta didik. Penelitian ini belum mengakomodasi keragaman tersebut secara eksplisit. Terakhir, keterbatasan fasilitas teknologi dan tenaga pengajar di beberapa lembaga mungkin menjadi tantangan tersendiri jika strategi ini direplikasi di tempat lain. Oleh karena itu, strategi fun learning perlu dirancang fleksibel dan kontekstual sesuai kapasitas lembaga masing-masing.
Untuk mengatasi batasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipan, menjangkau lembaga bimbingan belajar di berbagai wilayah, serta memperpanjang durasi intervensi guna mengamati efek jangka panjang. Selain itu, studi komparatif antar jenjang pendidikan dan pengaruh gaya belajar siswa terhadap efektivitas fun learning juga penting untuk dikaji. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan modul fun learning khusus untuk tutor bimbingan belajar, sehingga pendekatan ini dapat distandardisasi tanpa kehilangan fleksibilitasnya.
Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat landasan bahwa fun learning merupakan strategi yang relevan, kontekstual, dan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan nonformal. Hasil ini penting tidak hanya bagi praktisi pendidikan, tetapi juga bagi pemangku kebijakan dan peneliti yang tertarik pada inovasi pembelajaran di luar sekolah formal. Dalam konteks pendidikan Indonesia yang terus berkembang, fun learning dapat menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan kualitas belajar sambil membangun pengalaman belajar yang positif dan berkesan bagi siswa
Dengan demikian, strategi fun learning dapat diposisikan bukan hanya sebagai alternatif pembelajaran, tetapi sebagai pendekatan strategis yang perlu diadopsi secara luas dalam pendidikan nonformal. Dukungan dari lembaga, pelatihan tutor, serta adaptasi materi menjadi faktor penting dalam menjamin keberhasilan implementasi. Perubahan positif yang terjadi pada motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa fun learning adalah pendekatan yang tidak hanya relevan, tetapi juga berdampak nyata bagi penguatan kualitas pendidikan di luar jalur formal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi fun learning yang diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan nonformal, khususnya bimbingan belajar, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar siswa. Peningkatan skor pretest ke posttest rata-rata sebesar 23 poin menunjukkan adanya kemajuan pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran menyenangkan. Keterlibatan siswa selama proses belajar juga sangat tinggi, terlihat dari hasil observasi yang mencapai skor rata-rata 4,55 dari skala 5, serta antusiasme dan ketekunan belajar siswa yang meningkat secara konsisten. Selain itu, motivasi belajar siswa juga meningkat secara substansial, yang ditunjukkan oleh skor angket yang melonjak dari 3,18 menjadi 4,5.
Temuan ini memperkuat literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa fun learning merupakan pendekatan strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Yuniawatika et al., 2023; Suhari & Sobri, 2025; Prastika et al., 2022). Penelitian ini secara khusus memberikan kontribusi keilmuan dengan memperluas konteks implementasi fun learning ke dalam ranah pendidikan nonformal yang selama ini relatif kurang dieksplorasi secara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang efektivitas fun learning dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menawarkan pendekatan pedagogis yang relevan untuk lembaga bimbingan belajar yang bersifat fleksibel dan kontekstual.
Saran untuk penelitian mendatang meliputi perlunya memperluas cakupan partisipan dan lokasi penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi lebih luas. Studi komparatif antara lembaga bimbingan belajar di wilayah perkotaan dan pedesaan juga penting untuk melihat variasi efektivitas strategi ini dalam konteks sosial yang berbeda. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengembangkan modul atau panduan pembelajaran fun learning yang dapat diterapkan oleh tutor secara sistematis. Selain itu, penelitian berikutnya dapat meneliti efek jangka panjang dari strategi ini serta mengeksplorasi pengaruh gaya belajar individu terhadap keberhasilan metode fun learning. Dengan memperkaya aspek ini, diharapkan strategi fun learning dapat menjadi bagian integral dari pembelajaran di semua jalur pendidikan, baik formal maupun nonformal.
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Perbandingan Skor Pretest dan Posttest

Pretest	
Pemahaman Konsep	Ketepatan Jawaban	Kecepatan Mengerjakan	58.2	55.6	52.4	Posttest	
Pemahaman Konsep	Ketepatan Jawaban	Kecepatan Mengerjakan	80.400000000000006	78.8	76	



Skor Observasi Tiap Indikator

Rata-rata	
Partisipasi aktif dalam diskusi	Respons terhadap instruksi	Antusiasme dalam kegiatan	Kerja sama kelompok	4.4000000000000004	4.5999999999999996	4.7	4.5	


Skor Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah 

Sebelum (Mean)	
Rasa ingin tahu	Ketekunan belajar	Antusiasme mengikuti kegiatan	Perasaan senang saat belajar	3.2	3.1	3	3.4	Sesudah (Mean)	
Rasa ingin tahu	Ketekunan belajar	Antusiasme mengikuti kegiatan	Perasaan senang saat belajar	4.4000000000000004	4.3	4.5999999999999996	4.7	


